- 2 -

	[image: image1.wmf]
	PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
UPT PUSKESMAS ......................
Jl. ………. Nomor 23 Telp (0334)…………
email : ……………….
 LUMAJANG 


KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 
TERM OF REFERENCE (TOR)
Nama Program
: 1.02.05 PROGRAM PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN
Indikator Program
: Persentase Fasyankes terakreditasi (55%)
Nama Kegiatan

: 1.02.02.2.02.15 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat
Nama Sub Kegiatan
: x.xx.xx.x.xx.x Sub Kegiatan ………………

Indikator output
: Persentase balita stunting tertangani (100%)
Indikator outcome 
: Indeks Keluarga Sehat (16%)
Jangka waktu kegiatan  : mulai……. Sampai …………

A. Latar Belakang Kegiatan

1. Dasar Hukum
Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD diselenggarakan berdasarkan :
1) Pasal 11 Ayat 33 Undang – Undang no 36 Tahun 2009 yang mengungkapkan bahwa upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat

2) Pasal 1 Ayat 32 Undang – Undang no 23 Tahun 2014 yang mengungkapkan bahwa anggaran pendapatan dan belanja daerah yang selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan denga Perda

3) Pasal 1 Ayat 33 Undang – Undang no 23 Tahun 2014 yang mengungkapkan bahwa Kebijakan Umum APBD yang selanjutnya disingkat KUA adalah dokumen yang memuat kebijakan bidang pendapatan, belanja dan pembiayaan serta asumsi yang mendasarinya untuk periode 1 (satu) tahun

4) Pasal 2 Ayat 2 Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggrakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotof dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya

5) Pasal 1 Ayat 3 Peraturan Menteri Kesehatan No 3 Tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa dana alokasi khusus bidang kesehatan yang selanjutnya disebut DAK Nonfisik Bidang Kesehatan adalah dana yang dialokasikan ke daerah untuk membiayai operasional kegiatan program prioritas nasional di bidang kesehatan yang menjadi urusan daerah guna meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan di daerah

6) Pasal 1 Ayat 24 Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat RKA AKPD adalah dokumen yang memuat rencana pendapatan dan belanja SKPD atau dokumen yang memuat rencana pendapatan, belanja, dan pembiayaan SKPD yang melaksanakan fungsi bendahra umum daerah yang digunakan sebagai dasar penyususnan rancangan APBD

7) Pasal 1 Ayat 26 Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa Program adalah bentuk instrument kebijakan yang berisi 1 (satu) atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah atau masyarakat yang dikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan Daerah

8) Pasal 1 Ayat 27 Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh 1 (satu) atau beberapa satuan kerja perangkat daerah sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa personil atau sumber daya manusia, barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumber daya tersebut, sebagai masukan untuk menghasilkan keluaran dalam bentuk barang/jasa.
Stuntingnya dimana????
2. Gambaran Umum
a) Puskesmas ................. adalah unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di sebagian wilayah kecamatan. Sebagai unit pelaksana teknis, Puskesmas melaksanakan sebagian tugas Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang. Puskesmas berdasarkan kebijakan dasar pusat kesehatan masyarakat (Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019) mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam sistem kesehatan nasional dan sistem kesehatan Kabupaten. Puskesmas memiliki fungsi yang penting dalam mendukung tercapainya tujuan pembangunan kesehatan nasional. Fungsi penting tersebut antara lain:
1) Penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah kerjanya;
2) Penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah kerjanya.
Berdasarkan fungsi Puskesmas di atas, maka kegiatan ini merupakan bentuk perencanaan untuk implementasi fungsi dari yang kedua.
Tusi ada di perbup?????? Perbup mana… Stunting masuk mana….
b) Terkait pelayanan kesehatan pada kabupaten lumajang terdapat potensi antara lain potensi yang bertempat di Kecamatan ................. sebagaimana tabel berikut ini:
	Puskesmas
	Potensi/masalah

	Puskesmas .................
	1) Potensi adanya kematian ibu dan bayi
2) Potensi wilayah dengan PHBS yang baik
3) Potensi wilayah masyarakat dengan gizi yang baik
4) Potensi adanya penyakit menular dan tidak menular
5) Potensi pengobatan di kesehatan tradisional
6) Potensi adanya kecelakaan kerja
7) Potensi kesehatan lingkungan rendah


c) Atas potensi yang bertempat di Kecamatan ................. (sebagaimana huruf b) meningkat, maka telah dilakukan beberapa kegiatan agar potensi yang berkaitan dengan kesehatan tersebut menjadi lebih baik.  Namun terdapat permasalahan-permasalahan yang ada yaitu sebagaimana tabel berikut ini:
	No
	Wilayah
	Potensi
	Permasalahan Umum

	1
	Puskesmas .................
	1) Potensi adanya kematian ibu dan bayi (how much)
2) Potensi wilayah dengan PHBS yang rendah
3) Potensi wilayah masyarakat dengan gizi kurang
4) Potensi adanya penyakit menular dan tidak menular
5) Potensi pengobatan di kesehatan tradisional
6) Potensi adanya kecelakaan kerja
7) Potensi kesehatan lingkungan rendah
	1) Masih adanya kematian ibu (berapa persen)
2) Hasil rumah tangga sehat yang masih rendah
3) Masih tingginya jumlah balita stunting
4) Meningkatnya kasus PTM
5) Masih adanya kasus TB, DBD
6) Masih banyaknya masyarakat yang berobat ke penyehat tradisional
7) Pos UKK yang masih sejumlah 1
8) Capaian STBM masih rendah


d) Melihat potensi yang ada di Puskesmas ................., kami selalu berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan untuk mengatasinya. Selain itu, peran lintas sektor terkait sangat dibutuhkan untuk mengembangkan potensi yang berkaitan dengan masalah yang ada di masyarakat.
e) Potensi peningkatan kunjungan pasien di Puskesmas ................. dapat tercapai jika permasalahan-permasalahan dapat diselesaikan. Apabila permasalahan-permasalahan tidak diselesaikan, maka akan berdampak menurunnya jumlah kunjungan pasien ke Puskesmas ..................
3. Fenomena dan Data Detail

a) Berdasarkan fenomena umum sebagaimana disajikan diatas (angka 2 huruf c) berikut permasalahan/fenomena secara detail sebagai berikut:
	No
	Wilayah
	Permasalahan Umum
	Detail lokasi
	Detail Permasalahan

	1
	Puskesmas .................  
	Masih adanya kematian ibu
	7 desa
· Desa 1…berapa?

· Desa 2…berapa?
	1) Pengawalan Ibu hamil kurang maksimal

2) Masih adanya pengaruh adat dari keluarga

	2
	
	Hasil rumah tangga sehat yang masih rendah
	7 desa
	Masih tingginya masyarakat yang merokok dan tidak ASI Eksklusif

	3
	
	Masih tingginya jumlah balita stunting
	7 desa
	1) Kurangnya asupan gizi sejak pra konsepsi sampai dengan 1000 Hari Pertama Kehidupan
2) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang menu gizi seimbang

	
	
	Meningkatnya kasus PTM
	7 desa
	1) Adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang mengarah pada perilaku tidak sehat
2) Kurangnya deteksi dini penyakit tidak menular oleh masyarakat pada petugas

	
	
	Masih adanya kasus TB, DBD
	7 desa
	1) Kurangnya sosialisasi petugas tentang deteksi dini TB dan DBD

2) Kurangnya kesehatan lingkungan

	
	
	Masih banyaknya masyarakat yang berobat ke penyehat tradisional
	7 desa
	Masih tingginya kepercayaan dan adat masyarakat untuk berobat ke penyehat tradisional

	
	
	Pos UKK yang masih sejumlah 1
	7 desa
	Kurangnya koordinasi dengan lintas sektor untuk membuka pos UKK di perusahaan lain

	
	
	Capaian STBM masih rendah
	7 desa
	Kurangnya sosialisasi petugas tentang kesehatan lingkungan


b) Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat diketahui kriteria untuk menentukan prioritas yaitu sebagai berikut:
1) Sarana dan prasarana serta alat kesehatan dilakukan pengadaan sesuai dengan standar PMK 43 tahun 2019 tentang Puskesmas
2) Memanfaatkan prasarana serta alat kesehatan yang telah ada dengan cara melakukan pemeliharaan
Tidak pas…. Prioritas masalah/fenomena/penggalian potensi lebih diutamakan jika :

1) ……. Bobot ….

2) ……. Bobot ….

c) Berikut adalah prioritas penyelesaian masalah sesuai kriteria yang ditetapkan yakni:

1) Pengadaan sarana dan prasarana serta alat kesehatan sesuai dengan kebutuhan dan anggaran yang ada. Pengadaan tersebut antara lain:
a. Belanja alat kebersihan
b. Belanja alat listrik
c. Belanja alat kedokteran gigi
d. Belanja alat kedokteran habis pakai
e. Belanja jasa pengolahan limbah medis
f. Belanja lemari
g. Belanja kursi tunggu
h. Belanja modal alat rumah tangga lainnya
i. Belanja modal alat kedokteran umum
j. Belanja modal personal computer
k. Belanja modal peralatan computer
2) Pemeliharaan secara rutin prasana yang harus dilakukan pemeliharaan
a. Belanja kalibrasi
b. Belanja pemeliharaan alat angkut bermotor
c. Belanja pemeliharaan alat pendingin
d. Belanja pemeliharaan komputer-komputer unit-personal komputer
e. Belanja pemeliharaan komputer-peralatan komputer-peralatan personal komputer
Apa hubungannya stunting dengan sarana???

d) Berdasarkan data kepegawaian dapat diketahui bahwa kepegawaian di Puskesmas ................. sebagai berikut:
	No
	Uraian
	PNS
	Non-PNS
	Total

	1
	Dokter/ drg Spesialis
	0
	0
	0

	2
	Dokter Umum
	2
	0
	2

	3
	Dokter Gigi
	1
	0
	1

	4
	Perawat
	5
	12
	17

	5
	Asisten perawat
	0
	0
	0

	6
	Perawat Gigi
	1
	0
	1

	7
	Bidan
	7
	4
	11

	8
	Asisten bidan
	0
	0
	0

	9
	Apoteker
	0
	1
	1

	10
	Asisten Apoteker
	0
	0
	0

	11
	Gizi
	0
	1
	1

	12
	Sanitarian
	1
	0
	1

	13
	Analis Kesehatan
	0
	0
	0

	14
	Rekam Medik
	0
	0
	0

	15
	Penyuluh Kesehatan
	0
	2
	2

	16
	Administratif
	0
	4
	4

	17
	Pengemudi
	1
	0
	1

	18
	Tenaga Kebersihan
	0
	2
	2

	19
	Petugas Jaga Malam
	0
	0
	0

	20
	Lainnya
	0
	2
	2

	Jumlah
	18
	28
	46


Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Puskesmas ................. tidak memiliki analis kesehatan, petugas rekam medik dan petugas jaga malam. Oleh karena itu, untuk memenuhi kepegawaian tersebut Puskesmas ................. telah melakukan pengajuan ketenagaan serta mendapatkan alokasi pada formasi perekrutan CPNS. (terus hubungan dengan stunting?)
e) Berdasarkan data ASPAK dapat diketahui bahwa terdapat beberapa alat kesehatan telah sesuai dengan standar, akan tetapi juga terdapat beberapa alat kesehatan yang masih belum terpenuhi. (terus hubungan dengan stunting?)
f) Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa tenaga, prasana, dan alat kesehatan yang belum terpenuhi sehingga alternatif pemecahan masalahanya yaitu pengajuan untuk pengadaan tahun depan serta memanfaatkan alat yang telah ada dengan cara pemakaian alat secara bergantian. . (terus hubungan dengan stunting?)
4. Evaluasi anggaran dan realisasi tahun sebelumnya serta permasalahan

a) Analisa time series

Berdasarkan data keuangan dapat dilakukan analisis anggaran dan realisasi sebagai berikut:
	No
	Uraian
	Nilai Anggaran N-3
	Nilai Realisasi
	Penggunaan Anggaran

	1
	Upaya Kesehatan Masyarakat
	Rp. 417.519.000
	Rp. 395.369.000
	Penggunaan anggaran yaitu sebesar 94,69%


	No
	Uraian Anggaran tahun N-2
	Nilai Anggaran
	Nilai Realisasi
	Penggunaan Anggaran

	1
	Upaya Kesehatan Masyarakat
	Rp. 534.550.000
	Rp. 410.943.500
	Penggunaan anggaran yaitu sebesar 76,88%


	No
	Uraian Anggaran tahun N-1
	Nilai Anggaran
	Nilai Realisasi
	Penggunaan Anggaran

	1
	Upaya Kesehatan Masyarakat
	Rp. 748.727.000
	Rp. 694.619.500
	Penggunaan anggaran yaitu sebesar 92,77%


	No
	Uraian Anggaran tahun Berjalan
	Nilai Anggaran
	Nilai Realisasi
	Penggunaan Anggaran

	1
	Upaya Kesehatan Masyarakat
	Rp. 703.200.300
	Rp. 263.543.500
	Penggunaan anggaran yaitu sebesar 37,48%


Kenapa????
Permasalahan yang terjadi pada penyelenggaraan kegiatan:

1) Harga penawaran lebih rendah dari anggaran
2) Kurang maksimalnya penyusunan SPJ karena beban kerja ganda
3) Pandemi COVID-19 yang belum dapat diprediksi waktu berakhirnya sehingga menyebabkan beberapa kegiatan tidak bisa dilaksanakan
Saran untuk meningkatkan efektivitas/efisiensi anggaran dan kegiatan :

1) Lebih memperhatikan kebutuhan dan anggaran dalam penyusunan perencanaan
2) Pemerataan beban kerja
Belum menjawab kenapa PKM ................. masih tinggi untuk stunting??
5. Maksud dan Tujuan (Target SAKIP)
a) Tujuan dalam kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
b) Indikator dan target kinerja tujuan

Berdasarkan tujuan di atas dapat diketahui bahwa indikatornya yaitu indeks kesehatan sebesar 0,755
c) Indikator dan target kinerja Sasaran dan atau Capaian/dampak Program
Persentase pemenuhan fasilitas kebutuhan operasional perkantoran (100%)
d) Indikator dan target kinerja Outcome
Indikator kinerja outcome pada kegiatan berikut yaitu indeks kepuasan masyarakat sebesar 81
e) Indikator dan target kinerja Output
Persentase pemenuhan operasional pelayanan Puskesmas BLUD (80%)
Sepertinya output kurang tepat?

Belum dijelaskan Indikator dan target Kinerja Individu ?

Serta perbandingannya dengan target kinerja 2 tahun sebelumnya belum ada?

B. Manfaat
a) Berdasarkan indikator output dan outcome dapat diketahui bahwa apabila persentase pemenuhan operasional pelayanan puskesmas BLUD mencapai target, maka indeks kepuasan masyarakat dapat meningkat. Hal tersebut karena apabila operasional pelayanan puskesmas dipenuhi, maka meningkatnya kemungkinan masyarakat puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas ..................
b) Apabila output tidak mencapai target dapat diketahui bahwa hal tersebut kemungkinan masyarakat tidak puas pada pelayanan Puskesmas ................. sehingga masyarakat tidak berobat ke Puskesmas ................. kembali.
C. Strategi Pencapaian Keluaran

a) Berdasarkan hasil output tahun 2020 semester 1 dapat diketahui masih belum mencapai target.
b) Apabila outcome tidak tercapai artinya masyarakat tidak puas dengan pelayanan dari Puskesmas ..................
c) Strategi agar dapat mencapai realisasi anggaran yang tinggi yaitu antara lain:
1) Melengkapi peralatan operasional Puskesmas
2) Penyerapan sesuai dengan time schedule 
3) Penyusunan SPJ harus rutin sehingga penyerapan anggaran sesuai time schedule
d) Untuk meningkatkan output, Puskesmas ................. setiap tahunnya melakukan pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan anggaran yang ada sehingga dapat mencapai standar yang sesuai. Selain iu juga Puskesmas ................. setiap tahun melakukan pengajuan ketenagaan yang masih kurang dari standar
D. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan/Alur
Dalam sub kegiatan ini terdapat beberapa sub aktivitas Adapun prosedur, waktu, peserta, pelaksana sebagai berikut :

	Nomor
	Aktivitas
	Prosedur kegiatan
	Lokasi kegiatan
	Pelaksana kegiatan
	Jumlah Peserta
	Rincian peserta
	Waktu pelaksanaan

	1
	Rembuk Stunting tingkat kecamatan
	Kegiatan ini dihadiri oleh linsek musyawarah bersama untuk mencari solusi dan merencanakan kegiatan intervensi pencegahan dan penurunan angka stunting di wilayah puskesmas ................. dengan tahapan :
1) Rapat internal

2) Persiapan dan rencana

3) Mengirimkan Undangan

4) Melaksanakan kegiatan

5) Menyusun laporan dan rencana tindak
	Kantor Camat .................
	Petugas Gizi (berapa orang???)
	32 orang (rinciannya)
	Pak camat, ibu ket.pkk kecamatan, kepala puskesmas,kepala desa, ibu tppkk Desa, sekertaris desa, kader  (jumlah harus jelas)
	2  Februari 2021

	2
	Pertemuan Kelas Gizi
	Petugas mengundang ibu balita dengan kasus gizi  untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita, sikap dan perilaku untuk mewujudkan tumbuh kembang balita, ibu balita diajarkan pemberian MP ASI, meningktkan pemantauan pertumbuhan balita, meningkatkan pengetahuan tang pola hidup yang sehat. Kegiatan ini hanyak dilakukan di desa dengan angka Stunting terbanyak.
	Balai Desa Jambekumbu
	Petugas Gizi
	20 orang
	Ibu ketua TPPKK desa, bidan desa, ibu balita dengan kasus gizi
	

	3
	Sosialisasi ASI Eksklusif
	Kegiatan ini untuk pembentukan KP ASI agar meningkatkan cakupan ASI Eksklusif,dan ibu peserta  bisa memotivasi calon ibu balita untuk memberikan ASI Eksklusif.


	Puskesmas .................
	Petugas Gizi
	27 orang
	Ibu ketua TPPKK desa dan kader
	

	4
	Monitoring Gram Beryodium  
	Petugas menyuruh ibu balita membawa garam yang digunakan dirumahnya masing-masing kemudian di tes dengan larutan iodina Test untuk mngetahui garam yang digunakan ibu balita mengandung iodium atau tidak karena selama ini di masyarakat masih ada yang menggunakan garam tidak mengandung iodium. Iodium merupakan salah satu zat gizi yang harus di konsumsi oleh balita untuk tumbuh kembang balita.
	Posyandu
	Petugas Gizi
	7 desa
	Ibu balita yang datang di posyandu
	

	
	
	Rincian :
	
	
	
	
	

	
	
	
	Posyandu Desa A
	Petugas Gizi
	Desa .................
	
	

	
	
	
	Posyandu Desa B
	Petugas Gizi
	Desa ………….
	
	

	
	
	
	Posyandu Desa C
	Petugas Gizi
	Desa ……………
	
	

	
	
	
	dst
	
	
	
	

	5
	Penyuluhan PMBA
	Petugas Gizi melakukan Penyuluhan tentang Pemberian Makanan Bayi dan Anak kepada ibu-ibu balita di posyandu karena selama ini di masyarakat masih banyak ibu balita yang tidak tahu cara pemberian makan pada bayi dan anak dengan benar.
	Posyandu 
	Petugas Gizi
	7 Desa
	Ibu balita yang datang di posyandu
	

	6.
	Pemantauan Ibu hamil KEK
	Petugas gizi dan bidan desa melakukan kunjungan rumah kepada ibu hamil KEK untuk memantau perkembangan dan kesahatan ibu hamil untuk mencegah lahirnya bayi BBLR, Stunting
	Rumah ibu hamil
	Petugas Gizi
	-
	Ibu hamil KEK
	

	7.
	Posyandu balita
	Posyandu balita dilkukan setiap bulan oleh bidan desa untuk melakukan pemanauan pertumbuhan dan kesehatan balita usia 0-59 bulan.
	Posyandu
	Bidan Desa
	42 Posyandu
	Balita usia 0-59 bulan
	Setiap Bulan

	8
	Sweeping balita tidak hadir di posyandu
	Petugas kesehatan mendatangi balita yang tidak hadir ke posyandu untuk diukur BB, TB dan diberi Vitamin A guna untuk memantau status gizi balita
	Rumah balita
	Bidan Desa
	
	Balita usia 0-59 bulan
	Bulan Februari dan Agustus

	9
	Distribusi pemberian TTD pada remaja Putri
	Petugas Gizi setiap 3 bulan sekali mendistribusikan obat Tablet Tambah Darah ke sekolah tingkat SMP dan SMA untuk mencegah terjadinya anemia dan meninkatkan status kesehatan pada remaja. Dan untk mengurangi terjadinya anemia pada saat nanti hamil.
	Sekolah
	Petugas Gizi
	8 Sekolah
	Remaja Putri
	3 bulan sekali


E. Biaya Yang Diperlukan

	No
	Tanggal (urut dari Jan-Des)
	Tahapan detail /Jadwal Kegiatan/prosedur
	Uraian kegiatan
	Indikator output dan target
	Lokasi dan Durasi
	Jumlah Peserta (rincian)
	Pelaksana (siapa)
	Aktivitas yang membutuhkan Anggaran
	Vol/ satuan
	Standar/ harga satuan
	Perkiraan Rincian Anggaran
	Kode Rekening belanja
	Kegiatan Terafiliasi

	1
	2  Februari 2021
	Rembuk Stunting
	Membahas stunting dengan lintas sektor


	BA Kesepakan Pelaksanaan upaya menurunkan angka stunting ( 1 dokumen)
	Ruang pertemuan kantor camat kurang lebih 

2 jam
	32  orang dengan rincian :

· 1 Camat 

· 1 ketua pkk kecamatan

· 1 kepala puskesmas
· 1 petugas gizi puskesmas
· 7 kepala desa
· 7 ibu tppkk Des
· 7 sekertaris desa
· 7 kader kesehatan

	1 orang (petugas gizi) dan 1 Kapus 
	a) Mamin Rapat pelaksana dan peserta

	32 (org/ persi)
(salahh jumlah)
	Rp30.000
	Rp960.000,-

	5.1.02.01.01.0052
	Tidak ada

	
	
	
	
	
	
	
	
	b) Penggantian Transport Perjalanan dinas pelaksana (.. orang)
	30 (OH)
Sudah betul karena camat dan bu camat diksih penggantian tansport
	Rp100.000
	Rp3.000.000,-


	5.1.02.04.01.0004
	Tidak ada

	
	
	
	
	
	
	
	
	c) Backdrop uk 2x1 m
	2 m
	Rp15.000
	Rp30.000,-


	
	Dianggarkan di kegiatan lain/rutin

	2
	12 Feb 20221
	Pertemuan Kelas Gizi
	
	
	· 
	
	
	
	
	
	
	
	


F. Lampiran 
Rincian data pendukung KAK terlampir, terdiri dari :
a) ARG/Perencanaan penganggaran Responsif Gender

b) Pemaketan

c) Data pendukung lainnya
      Lumajang, 02 Juli 2020
	
	Penanggungjawab
…………………………..
NIP. ……………………………


